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Abstrak 
Infeksi Ralstonia solanacearum pada tanaman tomat mengakibatkan kerusakan pada pangkal 
batang yang mengakibatkan layu tanaman dan kehilangan produksi dalam jumlah yang besar. 
Banyak cara untuk melakukan pencegahan serangan R. solanacearum ini, namun serangan 
tetap ada. Perlu dilakukan pengendalian yang ramah lingkungan seperti memanfaatkan agens 
hayati maupun bahan bahan nabati seperti kulit buah jeruk yang dilaporkan mengandung 
senyawa fitokimia yang bersifat antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kemampuan ekstrak dari kulit dari jeruk (nipis, bali, sambal, siam banjar dan limau kuit) yang 
berpotensi dalam menghambat koloni R. solanacearum secara in vitro. Metode yang 
digunakan menguji ekstrak dari kulit Jeruk dengan rancangan acak lengkap dengan 6 (enam) 
perlakuan yang diulang sebanyak 4 (empat) kali). Hasil yang didapatkan adalah ekstrak kulit 
jeruk mampu menekan/menghambat bakteri R. solanacearum pada cawan petri, dan 
kesimpulannya adalah kulit jeruk nipis yang paling berpotensi dari lima ekstrak kulit jeruk 
tersebut. 
 
Kata kunci: Ekstrak Kulit Jeruk, In Vitro, Ralstonia solanacearum 
 
Pendahuluan 
R. solanacearum patogen tular tanah penyebab layu tanaman disebabkan bakteri yang 
bersifat agresif, mampu bertahan tanpa ada tanaman inang dan mempunyai kisaran inang 
yang luas (Genin, 2010; Arwiyanto, 2014). Salah satu inang patogen ini tanaman tomat, 
gejala yang terlihat berupa layu pada daun tua yang kemudian tanaman mengalami kematian. 
Apabila tanaman tersebut dicabut maka dapat dilihat akarnya akan berwarna coklat dan 
membusuk, selanjutnya apabila batang tanaman tersebut dipotong secara membujur akan 
terlihat garis berwarna coklat dan jika batang dipotong melintang kemudian dimasukkan ke 
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dalam air yang jernih akan terlihat lendir yang berwarna putih (Sastrahidayat, 2013). 
Tanaman tomat terserang penyakit iniakan kehilangan produksi hingga 100% (Costa et al., 
2019). 
Umumnya pengendalian dilakukan menggunakan pesitisda kimia sintetik (bakterisida) 
yang memiliki dampak mencemarkan lingkungan. Untuk itu diperlukan pengendalian yang 
ramah lingkungan dan mudah didapat seperti kulit buah jeruk. Dilaporkan ekstrak kulit jeruk 
pada nipis, bali, sambal serta limau kuit mengandung flavonoid, alkaloid, febol dan steroid. 
Sedangkan pada siam banjar terkandung senyawa minyak atsiri yang dapat menghambat 
pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa(Wulandari et al., 2013; Wiratama, 2014; Ariyani et 
al., 2018; Silvia 2018; Wardani et al., 2018; Febrianti et al., 2019). 
Untuk itu dilakukan uji kemampuan antibakteri beberapa ekstrak tersebut terhadap 
patogen R. solanacearum penyebab penyakit layudari tanaman tomat secara in vitro. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan ekstrak dari kulit dari jeruk (nipis, bali, 
sambal, siam banjar dan limau kuit) yang berpotensi dalam menghambat koloni R. 
solanacearum secara in vitro. 
 
Metode Penelitian 
Menggunakan RAL yang terdiri dari 6 perlakuan dengan 4 kali ulangan, sehingga total 
perlakuan keseluruhan adalah 24. Perlakuan tersebut terdiri dari: 
K = kontrol (R. solanacearum) 
JN = 67 µl ekstrak kulit jeruk nipis + R. solanacearum 
JSB = 67 µl ekstrak kulit jeruk siam banjar + R. solanacearum 
JS = 67 µl ekstrak kulit jeruk sambal + R. solanacearum 
JB = 67 µl ekstrak kulit jeruk bali + R. solanacearum 
JLK = 67 µl ekstrak kulit limau kuit + R. solanacearum 
A. Persiapan penelitian 
Sterilisasi Alat, Peralatan yang digunakan harus dalam kondisi steril. 
1. Pembuatan media Tripheny Tetrazolium Chloride (TZC) 
Agar, glukosa, pepton dan casamino acid dilarutkan dalam 945 ml akuades hingga 
homogen dan mendidih. Setelah itu, masukkan media ke dalam botol kaca steril, tutup mulut 
botol dengan alumunium foil dan balut dengan cling wrap. Sisa akuades sebanyak 5 ml 
digunakan untuk melarutkan 1 % TZC, selanjutnya disterilisasi basah. 
E-ISSN: 2615-7721 Vol 5, No. 1 (2021) 1218 
P-ISSN: 2620-8512 
2. Pembuatan serbuk beberapa kulit jeruk 
Sampel buah jeruk didapatkan di lapangan dan beberapa pasar di daerah Banjarbaru, 
Banjarmasin dan Martapura. Buah jeruk dibersihkan, kemudian pisahkan kulit dengan daging 
buah. Kemudian cuci kulit jeruk hingga bersih dan keringanginkan selama 14 hari. Setelah 
kering, kulit jeruk dihaluskan hinggaberbentuk tepung. 
3. Pembuatan ekstrak beberapa kulit jeruk 
Pembuatan ekstrak kulit jeruk menggunakan metode maserasi (Base, 2018) yang 
dimodifikasi. Masing-masing serbuk kulit jeruk sebanyak 1000 gram dilarutkan dengan 
etanol 96% hingga serbuk terendam, kemudian tutup wadah dengan rapat dan terlindung dari 
cahaya matahari. Perendaman dilakukan selama 1 hari, sebanyak 3 kali. Kemudian rendaman 
dipisahkan dengan ampasnya dan kemudian diuapkan dengan menggunakan RVE dengan 
suhu 70 ºC hingga diperoleh ekstrak kulit jeruk yang kental. 
B. Pelaksanaan penelitian 
1. Isolasi bakteri R. solanacearum dari tanaman tomat 
Sampel tanaman tomat yang bergejala R. solanacearum berasal dari daerah Landasan 
Ulin Kota Banjarbaru Kalimantan Selatan. Isolasi dilakukan dengan metode Yatin (2016). 
Potongan batang tersebut disterilisasi dengan larutan NaOCl 3 % dan akuades steril lalu 
dikeringanginkan di atas tisu steril. Potongan batang yang telah steril dimasukkan kedalam 
botol yang telah berisi akuades steril, botol ditutup dengan alumunium foil dan didiamkan 
selama 15 menit sehingga massa bakteri (ose) keluar (Kasidal et al., 2019). Suspensi bakteri 
tersebut diambil sebanyak 50 µl dan diinokulasikan dengan metode cawan sebar pada cawan 
petri yang berisi media TZC lalu diinkubasi selama 48 jam (Choliq et al., 2020). Koloni 
berwarna merah pada bagian tengah dengan tepi berwarna putih dimurnikan. Setelah itu hasil 
pemurnianyang berwarna merah pada bagian tengah dengan tepi berwarna putih dilakukan uji 
gram dengan KOH 3 %. Hasil yang bersifat gram negatif dan koloni berwarna merah pada 
bagian tengah dengan tepi berwarna putih kusam diremajakan pada cawan petri yang berisi 
media TZC yang baru. 
2. Penyiapan media TZC untuk uji potensi ekstrak beberapa kulit jeruk 
Konsentrasi ekstrak kulit jeruk yang digunakan dalam penelitian ini 25 %. Menurut 
Aldi (2016) pengenceran dapat dihitung dengan rumus konsentrasi = massa : volume. 
Volume yang dipakai pada pengenceran ini adalah 10 ml akuades steril, sehingga untuk 
konsentrasi 25 % diperlukan ekstrak sebanyak 2,5 g untuk masing-masing perlakuan kecuali 
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pada kontrol. Ektrak kulit jeruk sebanyak 2,5 g dilarutkan terlebih dahulu menggunakan 1 ml 
etanol 96 % sebagai pengemulsi (Atiqah, 2017).Hasil pengenceran digunakan sebanyak 67 µl 
dan dihomogenkan dengan media TZC (10 ml) kemudian dituangkan ke cawan petri dan 
diinkubasi selama 48 jam (2 hari)  
3. Uji potensi ekstrak beberapa kulit jeruk 
Bakteri R. solanacearum yang di uji adalah yang memiliki kerapatan jumlah bakteri 106 
cfu/ml (Yudha dan Ngadiani, 2018). Menurut Affan et al. (2017) kerapatan jumlah bakteri 
dapat dihitung dengan rumus: 




Sehingga, untuk mendapatkan kerapatan bakteri 106 cfu/ml dilakukan dengan 
mengambil 1 ose bakteri yang virulen, kemudian dilakukan pengenceran ini sebanyak hingga 
pengenceran ke-6 (Marshall, 2020). Pada pengenceran ke-6 diambil suspensi sebanyak 50 µl 
dan diinokulasi dengan metode spread plate (cawan sebar)ke cawan petri sesuai dengan 
rancangan yang sudah ditentukan. 
C. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan sebanyak 3 kali yaitudengan interval 24 jam. Parameter yang 
diamati adalah menghitung jumlah koloni R. solanacearum 
 
Hasil dan Pembahasan 
Koloni bakteri isolasi dari tanaman tomat bergejala layu yang ditumbuhkan pada media 
TZC menunjukkan bentuk bulat dengan tepi yang tidak beraturan, berwarna merah pada 
bagian tengah dengan tepi berwarna putih kusam dan uji gram dengan KOH 3 % 
menunjukkan gram negatif (Tabel 1 dan Gambar 1). Hasil ini menunjukkan bakteri R. 
solanacearum tersebut bersifat virulen. Menurut Rudrappa et al. (2016) R. solanacearum 
yang virulen memiliki bentuk koloni yang bulat dengan warna merah dibagian tengah dan 
tepi berwarna putih kusam serta bersifat gram negatif. 
Tabel 1. Karakteristik R. solanacearum pada tanaman tomat 
Bentuk koloni Tepi koloni Warna koloni Gram (+/-) 
Bulat Tidak teratur 
Tepi berwarna putih kusam dan bagian 
tengah berwarna merah 
Negatif 
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Gambar 1. Pengamatan secara makroskopis karakterisitik isolat R. solanacearum 
virulen pada media TZC. (A) Bentuk, tepi dan warna koloni, koloni yang diberi 
lingkaran adalah koloni yang diuji gram; (B) Bersifat gram negatif. 
 
Gambar 3. Grafik rata-rata pertumbuhan koloni R. solanacearum 
 
Pemberian ekstrak beberapa kulit jeruk terbukti dapat menghambat pertumbuhan dan 
perkembangan diameter koloni R. solanacearum. Hal ini ditandai dengan pertumbuhan 
koloni R. solanacearum pada kontrol lebih banyak dan diameter koloni R. solanacearum 
pada media TZC yang ditambahkan beberapa ekstrak kulit jeruk tidak berkembang (Tabel 2). 
Pada gambar 3 dapat dilihat jika dibandingkan dengan kontrol, pertumbuhan koloni R. 
solanacearum di media TZC yang diberi ekstrak kulit jeruk nipis paling sedikit yaitu 136 
koloni. Ekstrak dari kulit limau kuit mampu menghambat pertumbuhan koloni R. 
solanacearum setelah 24 jam serta kulit jeruk nipis, kulit jeruk siam banjar, kulit jeruk 
sambal dan kulit jeruk bali mampu menghambat setelah 48 jam. Koloni bakteri R. 
solanacearum tidak berkembang diduga dari beberapa ekstrak kulit jeruk menghasilkan 






























E-ISSN: 2615-7721 Vol 5, No. 1 (2021) 1221 
P-ISSN: 2620-8512 
sel. Hal ini didukung pernyataan Asowata-Ayodele et al. (2019) ekstrak kulit jeruk nipis, 
sambal (Husni et al., 2020), bali (Wana dan Pagarra, 2018), siam banjar (Hidayat, 2018) dan 
limau kuit (Ariyani et al., 2018) mampu menghambat aktivitas pertumbuhan bakteri 
Staphylococcous aereus. 
Tabel 2. Hasil pengamatan pertumbuhan koloni R. solanacearum  
Perlakuan ekstrak kulit jeruk 
Waktu pengamatan 
24 jam 48 jam 72 jam 





   
JSB (siam banjar) 
   
JS (sambal) 
   
JB (bali) 
   
JLK (limau kuit) 
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Data pengamatan rata-rata pertumbuhan koloni R. solanacearum pada 24 jam, 
menunjukkan hasil perlakuan K berbeda nyata dengan perlakuan JN, JS, JB, JSB dan JLK 
(Tabel 3). Hal ini mungkin disebabkan pada perlakuan K tidak ada penambahan zat atau 
senyawa pada media TZC yang dapat menghambat pertumbuhan koloni R. solanacearum, 
sehingga koloninyadapat tumbuh dengan optimal dibandingkan dengan pertumbuhan koloni 
R. solanacearum pada media TZC yang diberikan perlakuan. Pada perlakuan JN tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan JS, JB, JSB dan JLK.  
Tabel 3. Uji BNJ taraf 5 % terhadap pertumbuhan koloni R. solanacearum 
No. Perlakuan 
Waktu pengamatan 
24 jam 48 jam 72 jam 
1 K 235.25b 258.75b 258.75b 
2 JN 127.00a 136a 136a 
3 JSB 142.25a 146.25a 146.25a 
4 JS 141.25a 143.5a 143.5a 
5 JB 139.00a 144.5a 144.5a 
6 JLK 151.75a 151.75a 151.75a 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama disertai huruf yang sama menunjukkan perlakuan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5 % 
Hal ini diduga pada perlakuan JN, JS, JB, JSB dan JLK mempunyai kandungan 
senyawa yang sama. Hal ini didukung pada ekstrak kulit jeruk dari nipis, siam banjar, sambal, 
bali dan limau kuit mengandung senyawa flavonoid untuk menghambat sintesis asam nukleat, 
menghambat fungsi membran sitoplasma dan metabolisme energi (Manik et al., 2014), 
minyak atsiridapat menghancurkan sel bakteri (Swamy et al., 2016), saponin mengganggu 
permeabilitas membran sel (Zahro dan Agustin, 2013) alkaloid mengganggu komponen 
penyusun peptidoglikan sehingga menyebabkan kematian(Amalia et al., 2017), tanin 
berperan menghambat pertumbuhan E. coli (Wana dan Pagarra, 2018) dan senyawa steroid 
dapat mengambat aktivitas bakteri Streptococcus mutans (Jeffrey et al., 2020). 
Menurut Egra et al. (2019a) aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh senyawa yang 
terkandung, konsentrasi ekstrak dan struktur dinding sel. Goyal et al. (2008) menyatakan 
bahwa bakteri yang memiliki sifat gram negatif lebih tahan terhadap senyawa yang berperan 
sebagai antimikroba. Diperkuat Egra et al. (2019b) R. solanacearum memiiki sifat gram 
negatif, sehingga R. solanacearum memiliki struktur dinding sel yang lebih kompleks 
sehingga senyawa pada ekstrak tidak dapat merusak dinding sel R. solanacearum. Chusine 
dan Lamb (2005) juga menyatakan bahwa flavonoid tidak membunuh sel bakteri tetapi hanya 
menghambat pertumbuhan koloni bakteri. Mungkin hal ini yang menyebabkan rata-rata 
pertumbuhan koloni R. solanacearum pada perlakuan JN, JS, JB, JSB dan JLK tidak berbeda 
nyata. 
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Kesimpulan 
Ekstrak dari kulit jeruk nipis, jeruk sambal, jeruk bali, jeruk siam banjar dan limau kuit 
berpotensi dan berdasarkan rata-rata jumlah koloni, ekstrak kulit jeruk nipis yang paling 
berpotensi dalam menghambat pertumbuhan koloni R. solanacearum secara in vitro. 
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